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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mencari faktor –faktor apa saja yang berpengaruh untuk produksi 
dan impor kedelai serta mengidentifikasi langkah yang perlu dilakukan untuk meningkatkan produksi 
kedelai dan mengurangi impor kedelai.  Penelitian ini merupakan tinjauan sistematis (Systematic 
Literature Review). Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi produksi kedelai 
adalah pemilihan varietas, teknik budidaya dan luas tanam. Luas tanam menjadi kunci dalam 
peningkatan produksi kedelai. Faktor yang mempengaruhi impor kedelai adalah pertumbuhan 
ekonomi, konsumsi domestik, dan produksi dalam negeri secara signifikan mempengaruhi volume 
impor kedelai. Kebijakan yang bisa dilakukan adalah dengan meningkatkan luas areal tanam dan 
memberikan bantuan benih untuk meningkatkan motivasi petani untuk menanam kedelai.  

Kata kunci: produksi kedelai, Impor kedelai, konsumsi kedelai 
 

ABSTRACT 

This study aims to identify the factors influencing soybean production and imports, as well as to 
determine the necessary steps to increase soybean production and reduce soybean imports. This 
research is a systematic literature review. The results showed that the factors affecting soybean 
production are varietal selection, cultivation techniques, and planting area. Planting area is the key to 
increasing soybean production. Factors affecting soybean imports are economic growth, domestic 
consumption, and domestic production, which significantly influence the volume of soybean imports. 
Policies that can be implemented include increasing the planting area and providing seed assistance 
to increase farmers' motivation to plant soybeans. 

Keywords : soybean production, Soybean Imports, soybean consumption 
 

 
PENDAHULUAN 

Kedelai, sebagai komoditas pertanian 

yang serbaguna, menjadi bahan baku utama 

dalam pembuatan berbagai produk, termasuk 

tempe. Tempe, makanan fermentasi khas 

Indonesia yang kaya protein, telah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari diet masyarakat 

karena harganya yang terjangkau. Proses 

fermentasi menggunakan kapang Rhizopus sp. 

menjadikan tempe sebagai sumber protein 

nabati yang bernilai tinggi (Mukhoyaroh, 2015). 

Produksi tempe, yang sebagian besar dilakukan 

oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM), sangat bergantung pada ketersediaan 

kedelai sebagai bahan baku utama. Kedelai 

merupakan faktor kunci dalam 

keberlangsungan usaha tempe, baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas. Keterbatasan 

pasokan kedelai dapat berdampak negatif pada 

produksi tempe, mulai dari penurunan jumlah 
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produksi hingga kenaikan harga jual yang 

berpotensi mengurangi daya beli konsumen 

(Bantacut, 2017). Jika mahalnya harga tempe 

diakibatkan naiknya harga faktor produksi yaitu 

harga kedelai di pasaran yang disebabkan 

karena kelangkaan bahan baku kedelai, maka 

akan mengakibatkan masalah ekonomi baik 

dari sisi produsen sebagai pemroduksi dan 

masyarakat umum sebagai konsumen. 

Konsumsi kedelai di Indonesia mengalami 

pertumbuhan yang signifikan, terutama setelah 

tahun 2015. Kenaikan ini disebabkan oleh 

beberapa faktor. Pertama, pandemi COVID-19 

mendorong masyarakat untuk mengonsumsi 

lebih banyak protein nabati seperti tahu dan 

tempe sebagai alternatif protein hewani yang 

lebih terjangkau. Kedua, meningkatnya 

kesadaran akan gaya hidup sehat dan 

vegetarian di kalangan masyarakat kelas 

menengah ke atas juga turut meningkatkan 

permintaan akan produk olahan Kedelai 

(Triyanti, 2020). Berdasarkan analisis time 

series yang dilakukan oleh terhadap data dari 

tahun 1990-an hingga 2022, diperkirakan 

konsumsi kedelai di Indonesia akan terus 

mengalami kenaikan. Penelitian tersebut 

memproyeksikan bahwa pada tahun 2027, 

konsumsi kedelai akan mencapai 1868,3 

(Mayangsari, 2023). Penurunan produksi 

kedelai di Indonesia telah memicu berbagai 

masalah. Selain menyebabkan harga kedelai 

melambung tinggi, kondisi ini juga membuat 

produsen kesulitan mendapatkan bahan baku 

dengan harga yang terjangkau. Akibatnya, biaya 

produksi meningkat dan harga produk olahan 

kedelai pun ikut naik. Di sisi lain, permintaan 

akan kedelai terus meningkat, sehingga 

Indonesia terpaksa mengandalkan impor untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri. Karena 

produksi kedelai dalam negeri tidak mampu 

memenuhi permintaan yang terus meningkat, 

Indonesia terpaksa mengimpor kedelai dalam 

jumlah besar. Selama beberapa dekade 

terakhir, volume impor kedelai kita terus naik 

(Hafni et al., 2022). Meskipun demikian, ada 

potensi untuk meningkatkan produksi dalam 

negeri melalui perbaikan kualitas benih dan 

penerapan teknologi budidaya yang lebih baik. 

Penelitian dari (Asman et al., 2022)  

menunjukkan bahwa penggunaan pupuk hayati 

dapat meningkatkan produktivitas kedelai 

secara signifikan. 

Impor kedelai Indonesia terus meningkat 

dalam beberapa tahun terakhir. Negara kita 

mengandalkan tiga negara di Amerika Latina 

yaitu USA, Argentina dan Brazil sebagai 

pemasok utama kedelai. Nilai rasio 

ketergantungan terhadap Impor (Import 

Dependency Ratio /IDR) mencapai 78,44% Dan 

cenderung meningkat setiap tahun, Nilai IDR 

Kedelai Indonesia selaras dengan nilai Self 

Sufficient Ratio (SSR) sebesar 21,61% per tahun 

dimana indikator SSR ini menjelaskan bahwa 

Indonesia Selama Lima tahun terakhir hanya 

mampu mencukupi kebutuhan kedelai produksi 

dalam Negeri sebesar 9,51% Dari total 

kebutuhan (Triyanti, 2020). Hal ini menunjukan 

bahwa Indonesia sangat bergantung dengan 

negara lain terkait dengan pemenuhan 

produksi di dalam negeri.  

Indonesia telah lama berupaya 

meningkatkan produksi kedelai melalui 

berbagai program, namun hasilnya belum 

optimal. Penelitian sebelumnya telah 

mengidentifikasi beberapa faktor yang 

mempengaruhi produksi dan impor kedelai, 

seperti harga, nilai tukar, dan konsumsi (Aldri 

Vauzia Ardiansyah & Sitti Retno Faridatussalam, 

2023; Khairunisa, 2022; Risyanto & Mahdoh, 

2018). Meskipun demikian, produksi kedelai 

masih terus menurun, dan Indonesia tetap 

bergantung pada impor. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor yang 

berpengaruh terhadap produksi dan impor 

Kedelai serta mengidentifikasi langkah yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan produksi 

kedelai dan mengurangi impor kedelai.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengkaji fenomena produksi dan impor 

kedelai. Metode SLR, memungkinkan peneliti 

untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis secara sistematis seluruh bukti 

ilmiah yang relevan. Dengan mengikuti langkah-

langkah yang telah ditetapkan oleh para ahli. 

(Block et al., 2017; Littell, 2006). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi dan impor kedelai 

serta mengidentifikasi kebijakan atau langkah 

apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produksi dan menurunkan impor. Tahapan yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a) Menentukan pertanyaan penelitian: Penulis 

ingin mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi dan impor kedelai 

serta kebijakan pemerintah terkait 

peningkatan produksi kedelai. 

b) Pencarian literatur: Penulis mencari artikel 

ilmiah dari database Garuda Dikti 

menggunakan kata kunci "produksi kedelai", 

dan "impor kedelai". 

c) Seleksi artikel: Dari ratusan artikel yang 

ditemukan, penulis menyeleksi 32 artikel 

yang relevan dengan topik penelitian. 

Gambar 1 menunjukan proses pencarian 

literatur. 

d) Penyusunan struktur artikel: Penulis 

menyusun struktur artikel dengan membagi 

pembahasan menjadi beberapa bagian, 

seperti produksi kedelai, impor kedelai, dan 

kesimpulan. 

e) Analisis data: Penulis menganalisis isi dari 32 

artikel yang telah diseleksi.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pencarian Literatur 
(PRISMA) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi Kedelai di Indonesia 

Kedelai sebagai salah satu bahan pokok 

yang dikonsumsi masyarakat Indonesia 

menyebabkan perlunya peningkatan produksi 

kedelai untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Sehingga, di dalam praktiknya, banyak 

dilakukan uji coba oleh beberapa peneliti untuk 

dapat menghasilkan produksi kedelai baik di 

lingkungan yang secara umum digunakan 

maupun di lahan dengan kondisi tertentu. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa varietas 

kedelai Anjasmoro memiliki toleransi yang baik 

terhadap kondisi tanah yang mengandung 

garam (salin) (Usnawiyah & Delvian, 2019). Hal 

ini berarti, varietas Anjasmoro dapat tumbuh 

dan menghasilkan biji yang baik meskipun 

ditanam di lahan yang biasanya sulit ditanami 

oleh tanaman lain karena kadar garamnya 
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tinggi. Selain itu, penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa pemilihan varietas kedelai 

tidak selalu menjadi faktor penentu utama 

dalam hasil produksi (Budiharti et al., 2022) dan 

juga tidak ada hubungan antara pembuatan 

jalan tol dengan penurunan produksi Kedelai 

(Agrianto & Soesilowati, 2020). Petani seringkali 

memilih varietas berdasarkan faktor lain seperti 

kecocokan untuk penggunaan tertentu atau 

preferensi pribadi. Meskipun demikian, potensi 

produktivitas setiap varietas kedelai berbeda -

beda.  

 Penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa benih 

merupakan salah satu faktor kunci dalam 

meningkatkan produksi (Muhaimin & Nugraha, 

2018). Varietas Anjasmoro, misalnya, telah 

terbukti berhasil diproduksi dalam jumlah besar 

di beberapa wilayah di Indonesia, seperti Jambi 

dan Nusa Tenggara Barat (N et al., 2019; 

Sudarto & Sari, 2020). Produksi benih dalam 

skala besar ini sangat penting untuk memenuhi 

kebutuhan petani dan memastikan 

ketersediaan benih berkualitas. Selain itu, 

usaha produksi benih juga terbukti ekonomis, 

sehingga dapat menjadi model bisnis yang 

menarik.  

 Berbagai penelitian telah menunjukkan 

bahwa peningkatan produksi kedelai dapat 

dicapai melalui berbagai metode budidaya 

sebagaimana (Savitri et al., 2018). Teknik 

tumpang sari (Novianto et al., 2022), 

penggunaan pupuk organic (Elfarisna et al., 

2018), dan pengelolaan lahan yang baik 

merupakan beberapa di antaranya (Arinong & 

Nurholis, 2020). Faktor-faktor seperti luas 

lahan, harga kedelai, dan harga benih juga 

sangat mempengaruhi keputusan petani untuk 

menanam Kedelai (Karmila et al., 2020), 

termasuk juga pendapatan karena kemudahan 

saat berbudidaya (Muis & Ekasari, 2019). Selain 

itu, motivasi petani untuk bertanam kedelai 

juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

dukungan pemerintah dalam bentuk 

penyediaan benih dan pupuk (Handoko et al., 

2019). Secara keseluruhan, peningkatan 

produksi kedelai memerlukan kombinasi antara 

penerapan teknologi budidaya yang tepat, 

dukungan kebijakan pemerintah, dan 

peningkatan kapasitas petani. 

 Proyeksi produksi kedelai di Indonesia 

menunjukkan adanya peningkatan (Pitasari et 

al., 2019), namun pertumbuhan ini lebih 

disebabkan oleh perluasan lahan tanam dari 

pada peningkatan hasil per hektar (Suhartini, 

2018; Juswadi et al., 2021). Wilayah di luar 

Pulau Jawa dianggap lebih potensial untuk 

pengembangan budidaya kedelai karena masih 

memiliki lahan yang belum dimanfaatkan 

secara optimal. Namun, beberapa daerah justru 

mengalami penurunan produksi kedelai akibat 

pengurangan luas lahan tanam (Prayuginingsih 

et al., 2023). Oleh karena itu, dari hasil 

pembahasan literature yang didapatkan 

menunjukan bahwa untuk menjawab 

pertanyaan terkait dengan bagaimana faktor – 

faktor yang mempengaruhi produksi adalah 

pemilihan varietas, teknik budidaya, luas tanam 

dimana Luas tanam menjadi kunci dalam 

peningkatan produksi kedelai. Luas areal tanam 

yang dapat dilakukan di luar pulau Jawa 

sehingga pemerintah perlu melakukan kajian 

mendalam untuk menentukan lokasi yang 

paling tepat untuk pengembangan budidaya 

kedelai dan memberikan dukungan kebijakan 

yang sesuai agar produksi kedelai di Indonesia 

dapat terus meningkat.  

Impor Kedelai 

Indonesia seringkali mengimpor kedelai 

untuk memenuhi kebutuhan industri 

pengolahan makanan, terutama produksi tahu 

dan tempe. Pilihan untuk mengimpor kedelai 

didorong oleh beberapa faktor, seperti harga 

yang lebih terjangkau dan pasokan yang lebih 

stabil dibandingkan kedelai lokal. Namun, 

kualitas kedelai impor seringkali kurang ideal 

untuk produksi tahu, terutama dalam hal rasa 
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dan rendemen. Di sisi lain, kedelai lokal 

memiliki kualitas yang lebih baik untuk produksi 

tahu namun kurang cocok untuk tempe (Yurika, 

2020). Penelitian menunjukkan bahwa 

pemilihan pemasok kedelai impor melibatkan 

pertimbangan yang kompleks, seperti kualitas 

produk, ketepatan waktu pengiriman, 

kestabilan harga, dan reputasi pemasok 

(Nuriyanto & Mas’ud, 2020). Negara-negara 

seperti Amerika Serikat seringkali menjadi 

pilihan utama karena mampu memenuhi 

kriteria-kriteria tersebut. Dengan demikian, 

keputusan untuk mengimpor kedelai 

merupakan pertimbangan antara 

keterjangkauan harga, kualitas produk, dan 

kebutuhan spesifik industri pengolahan 

makanan di Indonesia. 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi impor kedelai di Indonesia 

menghasilkan temuan yang beragam. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa konsumsi 

kedelai dan produksi dalam negeri tidak secara 

signifikan mempengaruhi keputusan 

pemerintah untuk mengimpor (Risyanto & 

Mahdoh, 2018). Sebaliknya, ketersediaan 

devisa negara menjadi faktor utama. Namun, 

penelitian lain menunjukkan bahwa 

peningkatan konsumsi kedelai mendorong 

peningkatan impor (Buana & Rusdarti, 2018; 

Hermawan & Prawoto, 2018; Grace et al., 2021; 

Ardhana et al., 2023). Penelitian lebih lanjut 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

(GDP) memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap peningkatan impor kedelai (Pangestu 

& Soelistyo, 2019). Artinya, semakin tinggi 

pertumbuhan ekonomi, semakin banyak 

kedelai yang diimpor. Nilai tukar rupiah juga 

sedikit mempengaruhi impor kedelai, tetapi 

pengaruhnya tidak sebesar pertumbuhan 

ekonomi. 

Penelitian-penelitian yang dilakukan, 

terutama selama periode pandemi COVID-19, 

menunjukkan bahwa beberapa faktor 

mempengaruhi impor kedelai di Indonesia. 

Peningkatan produksi kedelai dalam negeri 

secara signifikan dapat mengurangi 

ketergantungan pada impor. Kenaikan harga 

kedelai impor juga cenderung menurunkan 

volume impor (Khairunisa, 2022). Menariknya, 

fluktuasi nilai tukar rupiah tidak selalu 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

impor kedelai. Pertumbuhan penduduk, di sisi 

lain, secara umum mendorong peningkatan 

permintaan dan, akibatnya, impor kedelai 

dalam jangka panjang (Fikri & Sarfiah, 2022). 

Hal ini sama hal nya dengan beberapa 

penelitian lain  yang menyatakan bahwa 

produksi dan konsumsi memberikan efek positif 

terhadap impor namun untuk harga kedelai dan 

nilai tukar kedelai tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan (Ardiansyah & Faridatussalam, 2023), 

serta di dalam penelitian (Untari et al., 2023) 

produksi berpengaruh positif dan untuk luas 

panen dan kurs rupiah berpengaruh negatif 

terhadap Impor.  

Kebijakan impor kedelai Indonesia 

dipengaruhi oleh berbagai faktor kompleks, 

termasuk aspek ekonomi dan politik. Meskipun 

impor memenuhi kebutuhan konsumsi dan 

produksi dalam negeri, ketergantungan yang 

tinggi dapat mengancam ketahanan pangan 

dan devisa negara (Sari, 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa harga kedelai lokal, 

pendapatan petani, dan kualitas kedelai 

mempengaruhi permintaan impor (Rahmawati 

et al., 2023). Kebijakan pemerintah harus 

cermat dalam mengelola impor dan mendorong 

peningkatan produksi dalam negeri untuk 

mencapai ketahanan pangan (Saputra et al., 

2023). Oleh sebab itu kebijakan yang harus 

dilakukan oleh Pemerintah Indonesia adalah 

dengan sangat berhati-hati dalam mengelola 

impor dan mendorong peningkatan produksi 

kedelai di dalam negeri. 

SIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa potensi 

peningkatan produksi kedelai di Indonesia 
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sangat besar. Varietas unggul seperti 

Anjasmoro telah terbukti mampu tumbuh di 

berbagai kondisi, termasuk lahan yang 

mengandung garam. Selain pemilihan varietas, 

teknik budidaya yang tepat, seperti tumpang 

sari dan penggunaan pupuk organik, juga 

berperan penting. Meskipun demikian, 

perluasan lahan tanam, terutama di luar Pulau 

Jawa, masih menjadi kunci utama dalam 

meningkatkan produksi. Dukungan pemerintah 

dalam bentuk penyediaan benih berkualitas, 

kebijakan yang tepat, serta peningkatan 

kapasitas petani sangat diperlukan untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

Penelitian menunjukkan bahwa faktor-

faktor seperti pertumbuhan ekonomi, konsumsi 

domestik, dan produksi dalam negeri secara 

signifikan mempengaruhi volume impor 

kedelai. Ketersediaan devisa juga menjadi 

faktor penting. Fluktuasi nilai tukar rupiah 

memiliki pengaruh yang lebih kecil 

dibandingkan faktor-faktor lainnya. Hal ini 

menunjukan bahwa Indonesia harus mampu 

mengelola kebijakan impor dengan 

meningkatkan produksi di dalam negeri, 

mengelola pertumbuhan ekonomi, konsumsi 

domestik, dan produksi dalam negeri. 
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